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a. Mengubah perilaku peternak agar mengembangkan usaha produktif yang dikelola 

secara bersama-sama dalam satuan skala usaha untuk memenuhi kebutuhan pasar yang 

menguntungkan dan efisien; 

b. Pegembangan kelembagaan peternak dapat dilakukan dengan meningkatkan perluasan 

fungsi unit usaha melalui badan usaha milik desa (BUMDES). 

c. Pemberdayaan usaha peternakan melalui pengembangan jenis-jenis usaha yang 

berorientasi pasar dan berskala ekonomi seperti pengolahan ayam pedaging dan 

penumbuhan lembaga keuangan mikro (LKM). 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka saran yang bisa dikemukakan 

berkaitan dengan penanggulangan risiko usaha ayam pedaging di Kabupaten Mojokerto 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peternak ayam pedaging khsusnya di Kabupaten Mojokerto yang perlu dilakukan 

yaitu : a) mencari inovasi teknis budidaya ayam pedaging yang dapat diaplikasikan 

peternak, b) menerapkan standart operational procedure (SOP) budidaya ayam pedaging, 

dan c) membentuk dan aktif dalam kelembagaan peternak (poknak, gapoknak, dan 

asosiasi). 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Mojokerto yang perlu dilakukan yaitu dengan 

memberdayakan kelembagaan peternak (kelompok ternak atau gabungan kelompok 

ternak) di Kabupaten Mojokerto. 

3. Untuk lebih menyempurnakan penelitian ini,maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

yang memfokuskan kepada peran kelembagaan peternak dalam meningkatkan 

kesejahteraan peternak ayam pedaging di Kabupaten Mojokerto. 
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